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 Gadget dependence is currently very prevalent among children and adults, 
affecting a person’s focus and intelligence. This study aims to find out the 
relationship between gadget use and intelligence in 2nd-level students in the 
academic stage at STIKes Santa Elisabet Medan in 2021. observational analytical 
methods and cross-sectional research design using the Likert scale and sampling 
were carried out with a total sampling technique with the number of respondents 
of all students at the level of 2 users of the academic stage as many as 88 people for 
the relationship of gadget use with intellectual intelligence. The instruments used 
are questionnaires on the use of gadgets and intelligence. The results of the Chi-
Square test obtained, intelligence P=0.083 can be concluded from this study. 
Namely, there is no meaningful relationship between the use of gadgets and 
intellectual intelligence in students at the 2nd level Ners academic stage at STIKes 
Santa Elisabet Medan in 2021. It can be concluded that the wise use of gadgets by 
students has a good impact, so it does not reduce the quality of student intelligence. 
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 Ketergantungan gadget saat ini sangat marak terjadi baik pada kalangan anak – 
anak maupun dewasa sehingga dapat mempengaruhi fokus seseorang dan 
berdampak pada kecerdasannya Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan penggunaan gadget dengan kecerdasan pada mahasiswa tingkat 2 
Ners tahap akademik di STIKes Santa Elisabet Medan Tahun 2021. Penelitian 
dilakukan dengan metode analitik observasional dan desain penelitian cross 
sectional dengan menggunakan skala likert dan pada pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik total sampling dengan jumlah responden seluruh 
mahasiswa tingkat 2 ners tahap akademik sebanyak 88 orang untuk hubungan 
penggunaan gadget dengan kecerdasan intelektual. Instrumen yang digunakan 
adalah kuisioner penggunaan gadget dan kecerdasan. Hasil uji Chi Square test P 
= 0,083 dapat disimpulakan dari penelitian ini yaitu tidak ada hubungan yang 
bermakna antara penggunaan gadget dengan kecerdasan intelegtual pada 
mahasiswa tingkat 2 Ners tahap akademik di STIKes Santa Elisabet Medan Tahun 
2021. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan gadget dengan bijak pada 
mahasiswa berdampak baik sehingga tidak mengurangi kualitas pada 
kecerdasan mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini kurang lebih 45 juta menggunakan internet, dimana Sembilan juta diantaranya 

menggunakan ponsel untuk mengakses internet (Manumpil, Ismanto and Onibala, 2015). 

Perkembangan teknologi dan informasi mengalami kemajuan yang sangat pesat, ditandai 

dengan kemajuan pada bidang informasi dan teknologi (Nahak et al., 2019). Meningkatnya 

penggunaan gadget atau alat-alat yang dapat dengan mudah terkoneksi dengan internet ini, 

mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. (Nirwana, Mappapoleonro and Chairunnisa, 

2018).  

Penggunaan gadget mampu untuk media pembelajaran namun beberapa faktor dapat 

menjadi pengaruh penggunaan gadget tidak berdampak positif bagi intelektual adapun salah 

satunya tidak adanya pengawasan yang baik saat pembelajaran dapat membuat mahasiswa 

menggunakan gadget bukan hanya melakukan pembelajaran namun terkadang mampu untuk 

membuat mahasiswa berselancar pada media sosial. Sehingga terkadang mahasiswa tidak 

focus pada saat pembelajaran dan membuat ilmu/ informasi yang diberikan tidak tertuju 

dengan baik (Cha and Seo, 2018). 

Berdasarkan hasil analisa didapatkan hasil bahwa proporsi anak yang tidak 

menggunakan gadget namun memiliki kecerdasan intelektual baik sebanyak 2 anak (15,4%) 

dan yang tidak menggunakan gadget namun memiliki kecerdasan intelektual tidak baik 

sebanyak 11 anak (84,6%). Selain itu, proporsi anak yang menggunakan gadget namun 

memiliki kecerdasan intelektual baik sebanyak 92 anak (39,8%) dan yang menggunakan gadget 

namun memiliki kecerdasan intelektual tidak baik sebanyak 139 anak (60,2%). Hasil analisa 

chi square didapatkan hasil bahwa ada hubungan bermakna antara penggunaan gadget dengan 

kecerdasan intelektual (Nahak et al., 2019). 

  Pengaruh negatif adanya smartphone adalah mahasiswa menjadi orang-orang yang 

malas belajar karena dengan adanya smartphone memudahkan mahasiswa mengakses internet 

sehingga mahasiswa melakukan plagiat, selain itu pengaruh negatif smartphone adalah 

mengakibatkan kecurangan pada saat ujian. Mahasiswa yang membawa smartphone pada saat 

ujian dapat melakukan kecurangan seperti mencontek. Perilaku mahasiswa yang seperti ini 

sudah menggambarkan bahwa mahasiswa sudah terkena pengaruh negatif adanya 

smartphone. Mahasiswa menjadi ketergantungan dengan smartphone yang membuat 

mahasiswa malas untuk belajar. Hal tersebut mengakibatkan prestasi mahasiswa menjadi 

menurun (Cahyaningsih et al., 2019). Selain pengauruh negatif penggunaan gadget ada juga 

dampak positif dari penggunaan gadget. 

  Dampak positifnya yaitu mempermudah komunikasi, menambah pengetahuan tentang 

perkembangan teknologi, dan meningkatkan perkembangan, serta memperluas jaringan 

persahabatan (Yuliana, 2019). Gadget juga dapat di pergunakan untuk  mendengarkan musik, 

bermain games, internet, foto-foto, menonton video (Susyanti & Nurhakim, 2019). Menurut 

Chusna (2017) dalam M. Lenny (2019), seiring berkembangnya zaman, sekarang aktivitas 

belajar tidak hanya terfokus dengan buku, namun melalui gadget dapat diakses berbagai ilmu 

pengetahuan yang diperlukan tanpa repot untuk ke perpustakaan yang mungkin jauh 

dijangkau (Nahak et al., 2019). Namun terkadang, anak–anak salah menggunakannya, gadget 

digunakan hanya untuk bermain game maupun berselancar di dunia maya sehinga ketertarikan 

pada belajar menjadi menurun (Putri, 2016). Dari penjelasan latar belakang diatas, maka 
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penelitian ini bertujuan untuk menganlisis hubungan penggunaan gadget terhadap intelektual 

mahasiswa tingkat 2 ners tahap akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode analitik observasional 

dan desain penelitian cross sectional yang dilaksanakan pada bulan April 2021 di STIKes Santa 

Elisabeth Medan. Populasi pada penelitian ini adalah 88 orang, dan pengambilan sampel adalah 

total sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner baku, dengan pengukuran skala 

likert, diberi melalu  google form. Analisis univariat dan bivariat menggunakan uji chi square, 

dan pengolahan data meliputi editing, coding, dan entry data. Data yang telah diolah dan 

dianalisis dengansecara bivariat dengan uji chi square dengan interval kepercayaan 95% 

(α=0,05) 

 

HASIL  

Tabel 1 menunjukkan dari 88 responden menunjukkan bahwa berdasarkan usia 

responden paling banyak berusia 20 tahun dengan jumlah 80 orang (90,9%) dan paling sedikit 

berusia 22 tahun (1,14%). Berdasarkan jenis kelamin responden paling banyak perempuan 

dengan jumlah 77 orang (87,5%), dan paling sedikit berjenis kelamin laki-laki sejumlah 11 

orang (12,5%). 

 

Tabel 1. Data Demogradi Ners Tingkat 2 

Variabel n % 

Usia (tahun) 18 2 2,28 

 19 3 3,4 

 20 80 90,9 

 21 2 2,28 

 22 1 1,14 

Jenis Kelamin Laki-laki 11 12,5 

 Perempuan 77 87,5 

Jumlah  88 100 

Sumber: Data Primer, 2021 

 

 

Bivariat 

Seusai dengan tabel 2 diinterpretasi hasil bivariat antara penggunaan gadget dengan 

kecerdasan menunjukkan bahwa sebanyak 6 responden (8,4%) memiliki kecerdasan 

intelektual yang baik dengan penggunaan gadget yang baik, dan  sebanyak 16 responden 

(18,4%)   memiliki kecerdasan intelektual yang baik dengan penggunaan gadet yang tidak baik. 

Sedangkan ada 5 responden (2,6%)  memiliki kecerdasan intelektual tidak baik dengan 

penggunaan gadget baik, dan sebanyak 21 responden  (58,6%)  memiliki kecerdasan tidak baik 

dengan penggunaan gadget tidak baik.  

 



57 
Jagentar Pane, dkk /JPP, Vol. 6, No. 1 Februari 2023, Hal. 54–58 

 
 

 
Journal homepage: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP 

Tabel 2. Hasil Tabulasi Penggunaan Gadget dengan Kecerdasan pada Mahasiswa 

Sumber: Data Primer. 2021 

 

PEMBAHASAN 

Peneliti berasumsi bahwa pada saat masa pandemik ini responden sering mengikuti 

pembelajaran daring dimana mayoritas mahasiswa menggunakan gadget dalam melakukan 

pembelajaran, namun pada penggunaanya mahasiswa tidak menggunakan gadget dengan 

tepat, dikarenakan pembelajaran daring tidak dipantau sehingga penggunaan gadget bisa 

dilakukan dengan bebas dan terkadang tidak seusai dengan tujuan penggunaan gadget untuk 

mendukung peningkatan intelektual mahasiswa dalam mencari informasi.  

Hal diatas didukung oleh penelitian Asro dan Sidik (2020) bahwa seiring 

berkembangnya zaman, sekarang aktivitas belajar tidak hanya terfokus dengan buku, namun 

melalui gadget dapat diakses berbagai ilmu pengetahuan yang diperlukan tanpa repot untuk ke 

perpustakaan yang mungkin jauh dijangkau. Namun terkadang mahasiswa salah 

menggunakannya, gadget digunakan hanya untuk bermain game maupun berselancar di dunia 

maya sehinga ketertarikan pada belajar menjadi menurun (Asro and Sidik, 2020). 

Apalagi anak yang menggunakan gadget untuk berselancar di dunia maya, setelah 

mendapatkan teman dari dunia maya yang enak diajak berbincang – bincang maka mahasiswa 

akan lupa dengan teman bahkan hal lain di dunia nyata. Selain itu, dunia maya sendiri 

menyediakan banyak konten yang menarik (Amaliyah, 2017). Mahasiswa akan menggunakan 

rasa penasaran mereka untuk membuka konten-konten tersebut. Hal ini membuat mahasiswa 

lupa waktu. Mahasiswa akan melupakan tugas pokok mereka untuk belajar ataupun 

mengerjakan tugas (Asro and Sidik, 2020). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan gadget  yang bebas dan informasi yang semakin 

diperoleh dapat berdampak baik dan buruk  maka dari itu seseorang yang menggunakan gadget 

harus bijak dalam menggunakannya,  sehingga tidak mengurangi kualitas pada kecerdasan 

yang dimiliki 
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